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1.1. Latar Belakang 
Abad 21 ditandai dengan perkembangan teknologi yang pesat, sehingga sains 
dan teknologi merupakan salah satu landasan penting dalam pembangunan bangsa 
(Kemendikbud, 2017, hlm. 2). Banyak tantangan dari abad 21 yang membutuhkan 
solusi inovatif berlandaskan kemampuan pemikiran dan penemuan ilmiah (OECD, 
2016a, hlm.18). Untuk mencapai kemampuan tersebut, dapat diarahkan melalui 
pendidikan sains.  
Capaian utama dalam pendidikan sains adalah menghasilkan siswa yang 
“literate” atau melek sains (OECD, 2016a, hlm.18). Hal ini berarti siswa mampu 
menggunakan pengetahuan dan informasi sains secara langsung dalam kehidupan 
sehari-hari. Kemampuan siswa dalam mengaitkan isu-isu sains dengan gagasan 
sains disebut dengan literasi sains (OECD, 2016a, hlm. 20). 
Literasi sains sangat penting dimiliki oleh setiap orang. Berdasarkan hasil dari 
Programme for International Student Assessment (PISA) menunjukan bahwa 
literasi sains siswa Indonesia masih rendah. Hal ini ditunjukan oleh skor hasil PISA 
siswa Indonesia dari tahun ke tahun yang selalu berada di bawah rata-rata skor 
siswa Internasional. Dari hasil PISA 2015, ditafsirkan bahwa sebagian besar siswa 
Indonesia hanya dapat menggunakan pengetahuan konten dan prosedur dasar untuk 
fenomena sederhana, namun hanya sedikit yang bisa menggunakan pengetahuan 
konten kompleks untuk mengidentifikasi fenomena yang dikenal. Selain itu, siswa 
Indonesia belum dapat menggunakan pengetahuan abstrak dan kompleks dalam 
menjelaskan fenomena yang tidak dikenal, serta menghubungan ide dan konsep 
ilmiah dengan menggunakan pengetahuan konten, prosedur dan epistemik untuk 
menjelaskan hipotesis dari suatu fenomena ilmiah dalam membuat prediksi 
(OECD, 2016b, hlm. 60 & 71). 
Rendahnya literasi sains dapat disebabkan oleh kurikulum, pembelajaran dan 
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dimensi konteks sesuai dengan apa yang diuji dalam PISA (Firman dalam Herdiani, 
2013 hlm. 2). Dalam pembelajaran sains, siswa terbiasa dengan pembelajaran 
berbasis konten dan tidak terbiasa dengan pembelajaran berbasis konteks, sehingga 
pembelajaran berbasis konteks perlu dikembangkan. 
Dalam PISA 2015, konteks yang paling umum digunakan adalah teknologi 
(OECD, 2016a, hlm. 23). Teknologi dan sains merupakan dua hal yang berlainan 
dalam tujuan, proses maupun produk namun keduanya memiliki hubungan yang 
sangat erat (OECD, 2016a, hlm. 18). Teknologi dan sains disatukan dalam istilah 
“teknosains”.  Teknosains diartikan sebagai sebuah alternatif untuk “sains dan 
teknologi” dengan anggapan bahwa sains dan teknologi berbeda namun saling 
berinteraksi (Vincent, Loeve, Nordmann, & Schwarz, 2011, hlm. 367).  
Pembelajaran teknosains dimasukan sebagai salah satu prioritas program 
pendidikan (Ruiz dkk., 2014, hlm. 87). Teknosains mendukung secara alami solusi 
pengajaran, yang memberi bobot pada konseptualisasi pribadi untuk pembelajaran 
(Tala, 2009, hlm. 275). Pembelajaran teknosains harus berusaha mengubah 
masyarakat melalui merancang lingkungan belajar yang membentuk generasi 
berpengetahuan ilmiah dan teknologi (Roth, Mcginn, & Bowen, 1996, hlm. 454). 
Dalam hal ini, pembelajaran teknosains diharapkan dapat memberikan suasana 
khusus dalam pembelajaran sains agar lebih berpotensi dalam membangun literasi 
sains.  
Demikian halnya ilmu sains yang memerlukan suasana khusus dalam 
pembelajaran, salah satu bagian dari ilmu sains yaitu kimia, juga memerlukan 
suasana khusus dalam pembelajaran. Oleh karena itu, karakteristik ilmu kimia yang 
abstrak (Chang,  2010, hlm. xxxii) memerlukan pembelajaran yang bermakna dan 
mudah dipahami siswa (Tala, 2009, hlm. 275). 
Ilmu kimia diperoleh dan dikembangkan berdasarkan eksperimen untuk 
mencari jawaban atas pertanyaan apa, mengapa, dan bagaimana gejala-gejala alam 
(Kemendikbud, 2017, hlm. 1). Penyelidikan terutama kegiatan laboratorium 
menjadi salah satu hal yang penting dalam pembelajaran kimia. Kemendikbud 
(2017, hlm. 1) menyebutkan bahwa pembelajaran kimia SMA dipandang tidak 
hanya untuk memindahkan pengetahuan dan keterampilan kepada siswa, namun 
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dan inovatif) melalui pengalaman kerja ilmiah (Kemendikbud, 2017, hlm. 2). 
Dalam hal ini, pembelajaran berbasis praktikum diharapkan dapat memfasilitasi 
siswa dalam mendapatkan pengalaman kerja ilmiah.  
Dalam pembelajaran kimia terutama dalam proses praktikum, bahan ajar 
memiliki peranan sangat penting (Chiappetta & Fillman, 1991, hlm. 741). Salah 
satu bentuk dari bahan ajar adalah lembar kerja.  Penelitian yang dilakukan oleh 
Lee (2014, hlm. 95) menyebutkan bahwa lembar kerja memiliki peranan penting 
sebagai agen guru dalam menciptakan suasana yang efektif dalam pembelajaran. 
McDowell dan Waddling (dalam Lee, 2014, hlm. 95) menyatakan bahwa selama 
penyelidikan di laboratorium, lembar kerja dapat membantu guru untuk mengatasi 
masalah waktu dan memungkinkan guru meningkatkan siswa memperoleh 
pengetahuan dan keterampilan. Namun, Rutherford dan Ahlgreen dalam Roth dkk. 
(1996, hlm. 455) menyebutkan bahan ajar saat ini, jauh dari membantu, seringkali 
benar-benar menghalangi kemajuan menuju literasi sains.  
Salah satu penelitian yang dilakukan oleh Rakhmawan, Setiabudi & 
Mudzakir (2012, hlm. 143) menyebutkan bahawa bentuk kegiatan laboratorium 
berbasis inkuiri yang diterapkan berhasil meningkatkan kemampuan literasi sains 
siswa baik aspek konten sains, proses sains, konteks aplikasi sains dan sikap sains. 
Lembar kerja inkuiri dinilai penting digunakan terlebih untuk menstimulasi siswa 
dalam  merancang eksperimen agar dapat menjawab masalah (discovery lab). 
Berdasarkan analisis terhadap bahan ajar kimia SMA yang paling banyak 
digunakan di Kota Bandung, peneliti menemukan belum adanya konteks-konteks 
bermuatan teknologi dalam bahan ajar tersebut. Hal ini menjadi sebuah landasan 
akan pentingnya dikembangkan suatu bahan ajar kimia bermuatan teknologi. 
Salah satu konteks bermuatan teknologi yang berhubungan dengan konteks 
literasi sains adalah mengenai energi. Pada tahun 2003, diperkirakan masalah 
kemanusiaan untuk 50 tahun kedepan yang paling teratas adalah mengenai energi 
(Wu et al., 2014). Materi energi ini berhubungan erat dengan materi kimia, salah 
satunya adalah mengenai energi alternatif berbasis matahari atau disebut dengan sel 
surya. Saat ini terdapat beberapa jenis sel surya yang beredar. Grätzel dan O’Regan 
pada tahun 1991 telah menemukan suatu sel surya yang lebih ekonomis dengan 
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pewarna (Kosyachenko, 2011, hlm. 1). Sel surya berbasis sensitasi pewarna 
merupakan suatu perangkat yang dapat mengkonversi cahaya matahari menjadi 
energi listrik dengan menggunakan reaksi kimia. 
Sel surya berbasis sensitasi pewarna merupakan  jenis baru dari sel surya yang 
terdiri dari semikonduktor yang menyerap pewarna, elektroda pembanding dan 
elektrolit ion iodida-triiodida. Perangkat ini dapat mengkonversi cahaya tampak 
menjadi listrik. Pewarna membantu dalam proses “sensitasi” dengan menyerap 
sinar matahari yang kemudian mengubahnya menjadi energi listrik (Zulkifili, 2015, 
hlm. 382). 
Sebagai salah satu energi alternatif yang menjanjikan, sel surya berbasis 
sensitasi pewarna terus menerus mengalami pengembangan. Pengembangan sel 
surya berbasis sensitasi pewarna terkini adalah dalam hal efesiensi, yaitu bagaimana 
energi listrik yang dihasilkan dapat optimal. Salah satu penelitian yang dilakukan 
oleh Wulan (2010) menyebutkan bahwa penggunaan cairan ionik sebagai 
komponen elektrolit redoks dapat meningkatkan efesiensi dari sel surya berbasis 
sensitasi pewarna.  Selain itu, pada penelitian yang dilakukan oleh hasmi dkk., 
(2015) menyebutkan bahwa pemroduksian sel surya berbasis sensitasi pewarna 
dengan cairan ionik ini lebih murah, praktis dan menghantarkan arus lebih besar. 
Cairan ionik adalah senyawa yang tersusun dari ion-ion dan bewujud cair 
(Dzyuba, Kollar, & Sabnis, 2009, hlm. 855 ). Penambahan konteks cairan ionik 
dalam konteks sel surya berbasis sensitasi pewarna ini diharapkan dapat 
memperkaya konsep teknologi dari materi yang akan dibahas. 
Penelitian yang dilakukan oleh Utami (2016) telah menghasilkan lembar 
kerja inkuiri terbimbing konteks sel surya tersensitasi zat warna (Dye Sensitized 
Sollar Cell, DSSC) untuk membangun literasi kimia siswa SMA yang tervalidasi. 
Lembar kerja yang dikembangkan masih menggunakan elektrolit ion iodida-
triiodida sebagai sistem redoks dalam sel surya berbasis sensitasi pewarna sehingga 
belum menerapkan cairan ionik sebagai konteks tambahannya. 
Berdasarkan latar belakang diatas, dapat disimpulkan bahwa pentingnya 
literasi sains penting dimiliki oleh siswa SMA. Salah satu cara untuk membangun 
literasi sains siswa SMA dapat dilakukan dengan mengembangkan lembar kerja 
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Materi sel surya berbasis sensitasi pewarna dengan menggunakan cairan ionik 
sebagai elektrolit redoksnya mengandung konten kimia dengan konteks teknologi 
yang kaitannya sangat erat dengan kehidupan sehari-hari. Materi ini diharapkan 
dapat berpotensi membangun literasi sains siswa SMA sehingga lembar kerja 
mengenai sel surya berbasis sensitasi pewarna dengan menggunakan elektrolit 
cairan ionik perlu dikembangkan. 
 
1.2.Rumusan Masalah Penelitian 
Berdasarkan latar belakang diatas, terdapat beberapa permasalahan sebagai 
berikut: 
1. Pentingnya pembelajaran berbasis teknologi dan sains (teknosains) untuk 
membangun literasi sains siswa SMA 
2. Perlunya dikembangkan suatu lembar kerja yang dapat berpotensi membangun 
literasi sains siswa SMA 
Dengan demikian, untuk menyelesaikan permasalah ini dirumuskan 
peramasalahan utama dalam penelitian ini yaitu “Bagaimana pengembangan 
lembar kerja inkuiri terbimbing percobaan sel surya berbasis sensitasi pewarna 
yang berpotensi untuk membangun literasi sains siswa SMA?” 
Rumusan masalah tersebut dijabarkan dalam pertanyaan penyelidikan 
sebagai berikut: 
1. Bagaimana rumusan tujuan pembelajaran yang sesuai dengan tuntutan aspek 
literasi sains PISA 2015 serta KI dan KD kurikulum 2013? 
2. Bagaimana hasil penilaian ahli (expert appraisal) terhadap lembar kerja inkuiri 
terbimbing yang dikembangkan? 
3. Bagaimana hasil uji pengembangan (developmental testing) terhadap lembar 
kerja inkuiri terbimbing yang dikembangkan? 
 
1.3.Pembatasan Masalah Penelitian 
Penelitian ini dibatasi pada hal-hal berikut: 
1. Lembar kerja yang dikembangkan termasuk ke dalam bahan ajar pengayaan 
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2. Aspek teknologi yang dikembangkan dalam lembar kerja terdiri dari konteks 
sel surya berbasis sensitasi pewarna dan cairan ionik. 
3. Konten kimia yang digunakan dalam lembar kerja terdiri dari materi sel volta, 
unsur titanium, senyawa ionik dan larutan elektrolit. 
 
1.4.Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini adalah dihasilkannya suatu lembar kerja inkuiri 
terbimbing percobaan sel surya berbasis sensitasi pewarna tervalidasi yang 
berpotensi membangun literasi sains siswa SMA. 
 
1.5.Manfaat Penelitian 
Manfaat dari penelitian yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
1. Bagi guru 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi tambahan materi untuk dapat 
melangsungkan kegiatan belajar pembelajaran kimia.  
2. Bagi siswa 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi panduan siswa untuk 
melangsungkan praktikum serta menambahkan minat siswa terhadap pelajaran 
kimia sehingga dapat membangun literasi sains siswa. 
3. Bagi penelitian lain 
Hasil penelitian ini dapat dijadikan pustaka serta referensi untuk penelitian 
selanjutnya. 
 
1.6.Stuktur Organisasi Skripsi 
Skripsi ini dibuat dalam lima bab yang saling berkaitan. Bab-bab tersebut 
adalah bab pendahuluan, tinjauan pustaka, metode penelitian, temuan dan 
pembahasan serta simpulan, rekomendasi dan implikasi. Setiap bab disusun secara 
sistematis dan berkesinambungan. 
Bab I merupakan bab pendahuluan yang terdiri dari latar belakang masalah, 
rumusan masalah penelitian, pembatasan penelitian, tujuan penelitian, manfaat 
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Bab II merupakan tinjauan pustaka. Dalam bab ini penulis mencantumkan 
teori-teori berhubungan dengan penelitian yang diperoleh dari berbagai literatur. 
Pada bab ini dibahas teori mengenai literasi sains, bahan ajar, pendekatan sainstifik, 
lembar kerja inkuari terbimbing, penentuan tujuan pembelajaran, analisis wacana, 
materi terkait yaitu mengenai konteks sel surya berbasis sensitasi pewarna serta 
konten kimia sekolah. 
Bab III merupakan metode penelitian yang berisi penjelasan mengenai desain 
penelitian yang digunakan, partisipan, pengumpulan data serta analisis data. Bab 
IV merupakan temuan dan pembahasan yang berisi mengenai hasil penelitian yang 
dilakukan dan pembahasannya. Bab V berisi simpulan, implikasi dan rekomendasi 
bagi penelitian yang dilakukan.  
